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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 8 Pagar Alam. Populasi dalam
penelitian ini sedikit dan kurang dari 100 orang. Maka teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Dimana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 47 orang guru SMP Negeri
8 Pagar Alam. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan kuesioner dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 8 Pagar Alam.

Kata kunci: Disiplin Kerja , Kinerja Guru

ABSTRACT

This study aims to determine and explain the effect of work discipline on teacher
performance at SMP Negeri 8 Pagar Alam. The population in this study was few and
less than 100 people. So the sampling technique in this study used saturated
sampling. Where all members of the population are sampled. So the sample in this
study were 47 teachers of SMP Negeri 8 Pagar Alam. Data collection methods used
in this study were questionnaires and interviews. The analysis technique used is
simple linear regression analysis. Based on the results of the analysis, it was
concluded that work discipline had a positive and significant effect on teacher
performance at SMP Negeri 8 Pagar Alam.

Keywords: Work Discipline, Teacher Performance

PENDAHULUAN (SDM) yang  berkualitas  dan
Pendidikan  dalam  rangka meningkatkan prestasi kerja bagi
menghasilkan Sumber Daya Manusia organisasi menempati posisi yang
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penting. Pendidikan juga merupakan
usaha sadar untuk  menumbuh
kembangkan potensi Sumber Daya
Manusia (SDM) melalui kegiatan
pengajaran. Kegiatan belajar mengajar
melibatkan beberapa komponen yaitu
peserta didik, guru (pendidik), tujuan
pembelajaran, isi pelajaran, metode
mengajar, media dan evaluasi. Tujuan
pembelajaran yang diinginkan tentu
yang optimal. Modal dan teknologi
yang dimiliki akan menjadi lebih
efektif, jika ditangani oleh orang orang
yang berkemampuan memadai dan
yang lebih lagi mempunyai Kinerja
yang bagus. Untuk itu ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan oleh guru
sebagai pendidik berkaitan dengan
kinerjanya dalam kedisiplinan yang
bagus dalam bekerja.

Posisi guru dalam dunia
pendidikan adalah sebagai garda
terdepan dan sentral terlaksananya
proses pembelajaran, maka berkaitan
dengan kinerja guru diperlukan adanya
totalitas, dedikasi, maupun loyalitas
sebagai seorang pendidik dan pencetak
bekal bekal Sumber Daya Manusia
(SDM).  kedisiplinan  kerja  guru
penting untuk diperhatikan
karenakeberhasilan pendidikan banyak
berharap dari guru. Kinerja guru yang
baik dapat dicapai jika tidak disertai
dengan ketaatan guru pada peraturan-
peraturan  yang berlaku dalam
melaksanakan pekerjaan.
Pemeliharaan dan peningkatan
kedisiplinan guru diharapkan dapat
meningkatkan keefektifan kegiatan
belajar mengajar dan selanjutnya dapat
meningkatkan Kinerja guru,
menjunjung tinggi kedisiplinan juga
dapat menjadikan pandangan
masyarakat lebih  baik sehingga
kepercayaan masyarakat terhadap
sekolah tersebut dapat meningkat.
Disiplin juga menjadi salah satu faktor
lain yang dapat meningkatkan kinerja.
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Menurut Fathoni (2006:172) “Disiplin
adalah fungsi operatif manajemen
Sumber Daya  Manusia  yang
terpenting karena semakin  baik
disiplin guru, maka akan semakin
bagus kinerjanya.

Siagian (2013:305)
Pendisiplinan pegawai adalah suatu
bentuk pelatihan yang berusaha
memperbaiki dan membentuk
pengetahuan, sikap dan perilaku
pegawai sehingga para pegawai
tersebut secara sukarela berusaha
bekerja secara kooperatif dengan para
pegawai yang lain serta meningkatkan
prestasi kerjanya.Prestasi belajar siswa
bukan hanya ditentukan oleh faktor
intelektual siswa saja, tetapi juga
ditentukan oleh faktor nonintelektual.
Faktor nonetelektual yang
mempengaruhi  aktivitas  belajar
seseorang itu salah satunya adalah
disiplin ~ guru  dalam  aktivitas
pembelajaran siswa. Adanya disiplin
yang dimiliki oleh guru dalam proses
pembelajaran di sekolah, maka akan
dapat berpengaruh kepada prestasi
belajar siswa karena tanpa disiplin
yang baik, sulit bagi organisasi
mencapai  hasil yang  optimal.
disiplinan harus ditegakan dalam suatu
organisasi  sekolah, karena tanpa
dukungan disiplin karyawan atau guru
yang baik, maka sulit untuk
mewujudkan tujuannya”. Dilihat dari
sudut pandang kedisiplinan kerja, pada
realitanya terdapat guru yang masih
kurang disiplin, hal itu terlihat dari
datangnya guruke sekolah tidak tepat
waktu, dalam mengajar ada guru yang
hanya memberikan tugas setelah itu
hanya tugas setelah itu hanya
ditinggalkan begitu saja tanpa diawasi.

Guru yang tidak disiplin akan
membuat siswa menjadi malas dalam
belajar sehingga kedepannya akan
membuat prestasi belajar siswapun
menjadi menurun. Seorang guru harus
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tata tertib dan kedisiplinan sekolah
dengan baik, karena tata tertib atau
peraturan sekolah dengan baik, karena
tata tertib yang berlaku merupakan
aturan dalam ketentuan yang harus
ditaati oleh siapapun demi kelancaran
proses pendidikan yang ada dalam
sekolah tersebut. Tak dapat dipungkiri,
kehadiran ~ guru  dalam  proses
pembelajaran di sekolah masih tetap
memegang peranan penting. supaya

tujuan pendidikan tersebut dapat
terwujud, maka sekolah  perlu
meningkatkan kinerja guru, karena
guru merupakan komponen yang
paling berpengaruh terhadap
terciptanya  proses  dan hasil

pendidikan yang berkualitas

Pada Tabel 1. dapat dilihat
bahwa jumlah guru di SMP Negeri 8
Pagar Alam berjumlah 40 orang dalam
SMP Negeri 8 Pagar Alam masih
kurang dalam Kkedisiplinan karena
berdasarkan ovservasi yang salah
lakukan pada tanggal 1 Januari 2021
sampai tanggal 28 Februari 2021
kedisiplinan guru Smp Negeri 8 Pagar
Alam belum diterapkan dengan baik,
seperti masih banyaknya guru yang
datang terlambat, tidak mengikuti apel
pagi, dan tidak berada ditempat kerja
selama jam kerja dan pulang sebelum
waktunya. Dan dalam proses mengajar

guru juga kurang teladan dalam
mengawasi  siswa  seperti  hanya
memberikan tugas tanpa

memeriksanya padahal dalam belajar
mengajar guru harus rutin memeriksa
tugas yang diberikan kepada siswa.

Tabel 1: Tingkat keterlambatan hadir dan
ketidakhadiran guru di SMP Negeri 8 Pagar
Alam Tahun 2019-2020
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1 Terlambat 130 11,20 150 13,75
Masuk
2 Alpa 50 5 60 59
3 Izin 40 3 46 3,15
4 Sakit 27 2,25 30 2,85
Jumlah 47 47
Pegawai
Hari 312 312
Kerja
Efektif
Sumber : SMP Negeri 8 Pagar
Alam

Dari tabel.2. dapat di lihat
bahwa tingkat kedisiplinan guru di
SMP Negeri 8 Pagar Alam belum
optimal. di tahun 2019 keterlambatan
guru sebesar 11,20% terus meningkat
menjadi 13,75% di tahun 2020. Guru
yang tidak hadir meliput alpa, izin dan
sakit juga meningkat dari tahun 2019
ke 2020. Berdasarkan wawancara yang
di lakukan peneliti dengan salah satu
guru benama Dra. Elviantianah (Guru
SMP N 8 Pagar Alam) ada beberapa
alasan yang menjadi  penyebab
kurangnya disiplin guru seperti :

1. Lokasi sekolah jauh sehingga guru
sering terlambat dan malas datang
ke kantor, padahal ini tidak
menjadi alasan karena seharusnya
guru  dapat mengatur  jam
kepergiannya ke sekolah dan sadar
akan tugas dan  tanggung
jawabnya.

2. Hubungan guru dan kepala sekolah
kurang terjalin baik, karena tidak
ada motivasi ataupun pembinaan
mengenai disiplin yang diberikan
pemimpin terhadap guru sehingga
mempengaruhi semangat bekerja
guru.

3. Kurangnya keteladanan pimpinan

No | Keterangan 2019 2020 dikarenakan ~ pimpinan  juga
melakukan pelanggaran

Jumlah | % | Jumlah | % | kedisiplinan seperti datang

terlambat dan pulang sebelum jam

pulang sehingga pegawai lain

meniru perilaku pimpinannya.
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Untuk lebih jelasnya berikut ini
sanksi yang di berikan pihak sekolah
kepada guru yang melakukan
pelanggaran disiplin kerja pada dua
tahun terakhir. jumlah sanksi disiplin
guru mengalami kenaikan untuk tahun
2019 ada 15 orang guru Yyang
mendapatkan sanksi ringan yang
meliputi 9 orang mendapat teguran
lisan, 4 orang mendapat teguran
tertulis, 2 orang mendapat pernyataan
tidak puas secara tertulis dan 1 orang
guru mendapatkan sanksi sedang yaitu
penundaan kenaikkan pangkat selama
satu tahun. Tahun 2020 ada 19 orang
guru mendapatkan sanksi ringan
meliputi 13 orang mendapatkan
teguran tertulis, 4 orang mendapat
teguran tertulis, 2 orang mendapat
pernyataan tidak puas secara tertulis
dan 1 orang guru mendapatkan sanksi
sedang. Berdasarkan data yang
diperoleh di SMP N 8 Pagar Alam
sanksi diberikan kepada guru yang
sering mengalami keterlambatan, tidak
masuk kerja tanpa alasan yang sah dan
lalai menjalankan pekerjaan.

Dengan adanya sanksi yang
diberikan menjelaskan bahwa tingkat
disiplin kerja pegawai masih rendah.
Kedisiplinan guru yang rendah ini
tentu akan mempengaruhi Kinerja guru
di SMP Negeri 8 Pagar Alam, dari
hasil survei ada beberapa kelemahan
yang masih ditunjukkan oleh guru
yang selama ini dirasakan belum
optimal, hal ini dapat dilihat dari
perkembangan fisik setiap program
kerja guru di SMP Negeri 8 Pagar
Alam masih kurang dalam mencapai
target kedisiplinan  kinerja  guru.
Dikarenakan disiplin kerja masih
sangat rendah diharapkan supaya
seluruh guru di SMP Negeri 8 Pagar
Alam agar dapat meningkatkan
kualitas kerja supaya bisa mencapai
target yang terbaik untuk semua pihak.
Dari latar belakang diatas, peneliti
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bermaksud mengadakan penelitian
tentang pengaruh disiplin kerja dalam
kaitannya dengan Kkinerja guru, dari
pengertian tersebut peneliti tertarik
menulis artikel ~ yang berjudul
“Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Guru Di SMP Negeri 8
Pagar Alam”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Metode penelitian kualitatif
adalah  metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana
penelitian adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisa data yang bersfiat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih  menekankan makna pada
generalisasi.

Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek
dan subyek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi yang
nantinya peneliti pilih sebagai obyek
penelitian seluruh guru di SMP Negeri
8 Pagar Alam. Menurut Sekaran
(2017:53) Populasi adalah kelompok
orang, kejadian atau hal-hal menarik
dimana peneliti ingin membuat opini
(berdasarkan statistik sampel).
Populasi penelitian yang digunakan
adalah seluruh guru di SMP Negeri 8
Pagar Alam yang berjumlah 47 orang.
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Sampel

Sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Kemudian
dalam menentukan sampel dari
populasi yang akan diteliti, peneliti
berpijak pada standar harsimi arikunto,
yaitu apabila subyek atau populasi
kurang dari 100 lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi dan
jika subyeknya lebih dari itu maka
dapat diambil sampel antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih. Maka dalam
penelitian ini  mengambil sampel
keseluruhan guru karena populasi
kurang dari 100.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji ini  digunakan  untuk
mengetahui tingkat uji kevalidan dari
instrumen (kuesioner) yang digunakan
dalam pengumpulan data. Suatu
kuesioner  dikatakan  valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur dengan kuesioner tersebut.
Kriteria dalam menentukan validasi
suatu instrumen adalah sebagai berikut

- Jika rhing > et Maka variabel
tersebut valid

- Jika rhiung < Taper Maka variabel
tersebut tidak valid

Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek
yang sama akan menghasilkan data
yang sama (reliabel). Pengujian
reliabilitas  instrumen  penelitian
dilakukan dengan metode analisis
Cronbach’s Alpha. Indeks pengukuran
reliabilitas menurut Sekaran (2017)
yang membagi reliabilitas dengan
kriteria alpha sebagai berikut :
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- 0,80 - 1,0 = Reliabilitas Baik
- 0,60 - 0,79 = Reliabilitas Diterima
- <0,60 = Reliahilitas Buruk

Teknik Analisis Data

Analisis Regresi linier Sederhana
Metode analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

metode regresi linier sederhana.

Analisis  regresi linier sederhana

adalah suatu teknik yang digunakan

untuk mengukur besarnya pengaruh

antara variabel bebas (disiplin kerja)

dan variabel terikat (kinerja guru).

Adapun persamaan regresi linier

sederhana yang digunakan sebagai

berikut :

Y=A+bX+e

Keterangan :

X = Variabel bebas atau independen

(disiplin kerja)

Y = Variabel tidak bebas atau

dependen (Kinerja Guru)

a = konstanta, perpotongan garis pada

sumber Y

b = koefisien regresi

e = Standar Error

Analisis koefisien korelasi (r) dan
determinasi (R?)

Analisis korelasi (r) bertujuan
untuk mengetahui keeratan hubungan
antara variabel independen dan
variabel dependen. Adapun
interprestasi  koefisien  korelasinya
sebagai berikut :

Tabel 2: Tabel Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat
Hubungan

0,00-0,20 Sangat Lemah
0,21-0,40 Lemah
0,41-0,60 Cukup
0,61-0,80 Kuat
0,81-1,00 Sangat Kuat

Sumber : Sekaran (2017)

55

https://www.ejournal.lembahdempo.ac.id/index.php/STIE-JE




Ekonomia, Vol 11 No 2

Koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi terletak diantara
nol dan satu. Nilai R?* yang kecil
berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas,
jika:

a. Nilai R® yang mendekati 1,
menunjukkan  pengaruh  yang
semakin kuat antara variabel
independen terhadap variabel
dependen.

b. Nilai R? yang mendekati O,
menunjukkan bahwa pengaruh
yang semakin kecil antara
variabel independen terhadap
variabel dependen.

Uji t
Menurut Ghozali (2011) Uji t

adalah untuk menguji signifikan
hubungan antara variabel X dan Y,
apabila variabel (X) disiplin kerja
benar-benar  berpengaruh  terhadap
variabel (YY) vyaitu kinerja. Untuk
menentukan koefisien signifikan dasar
pengambilan keputusannya dengan
ketentuan sebagai berikut :
1. Apabila probabilitas signifikansi <

0,05 : koefisien regresi signifikan
2. Apabila probabilitas signifikansi >

0,05 : koefisien regresi tidak

signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian
Profil Instansi

Tempat penelitian yang
dilakukan ini Sekolah SMP Negeri 8
Pagar Alam terletak di Desa
kebanagung kelurahan ulu rurah Kota
Pagar Alam. SMP negeri 8 Pagar
Alam merupakan salah satu sekolah
yang berada di Desa kebanagung.
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Lingkungan sekolah cukup
mendukung walaupun berada di
lingkungan  perdesaan.  Disekolah

tersebut memiliki fasilitas yang cukup
lengkap dalam menunjang kegiatan
belajar mengajar. Sekolah ini memiliki
27 ruangan, 17 Ruang kelas, 1 Ruang
perpustakaan, 1 Ruang Bk, 1 Ruang
TU, 2 ruangan Lab.Komputer dan
Lab.lpa, 1 ruang kepala sekolah,1
ruang wakil kepala sekolah, 1 ruang
guru, dan 1 lagi Koperasi. Personalia
SMP Negeri 8 Pagar Alam terdiri dari,
1 kepala sekolah, 1 wakil kepala
sekolah, 47 guru.

Deskripsi Profil Responden
a. Responden berdasarkan jenis
kelamin

Tabel 3: Profil Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin %
Laki Laki 8 30
Perempuan 39 70
Total 47 100

Sumber : Data primer yang diolah
Ttahun 2021

Pada tabel 3.. dapat dilihat
jumlah responden berdasarkan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 8 orang
atau 30% dan responden bejenis
kelamin perempuan sebanyak 39
orang atau 70% dari hasil uraian profil
responden berdasarkan jenis kelamin
perempuan dapat diketahui bahwa
sebagian besar guru di SMP Negeri 8
PagarAlam dengan jumlah 39 orang
dengan presentase sebesar 70%. Hal
tersebut dikarenakan di SMP Negeri 8
Pagar Alam berhubungan dengan
belajar mengajar yang cenderung
banyak perempuan yang menggeluti di
bidang ini.
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b. Responden berdasarkan Usia
Tabel 4: Profil Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
(Tahun) (%)

<30 5 12,5

30-40 15 37,5

> 40 27 50

Total 47 100

Sumber : data primer yang diolah
Tahun 2021
Pada tabel 4. dapat dilihat
jumlah responden berdasarkan usia
dibawah 30 tahun sebanyak 5 orang
atau 12,5%, Responden yang berusia
30-4- tahun sebanyak 15 orang atau
37,5% dan responden yang berusia
diatas 40 tahun sebanyak 27 orang
atau 50%. Dari hasil uraian responden
berdasarkan usia dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar guru di SMP
Negeri 8 Pagar Alam berusia lebih
dari 40 tahun dengan presentase
sebesar 50%, di dominasi oleh guru
yang lebih tua, namun meskipun
sebagian guru di SMP Negeri 8 Pagar
Alam sebagian besar berusia lebih dari
40 tahun mereka masih sangat
semangat dan  produktif dalam
menjalankan tanggung jawab dan
aktivitas belajar mengajar yang baik.

c. Responden berdasarkan

Pendidikan

Tabel: 5 Profil Responden Berdasarkan

Pendidikan
Pendidikan | Frekuensi | Persentase%

S2 3 10,5

S1 44 89,5

Total 47 100

Sumber : Data primer yang diolah
Tahun 2021

Pada tabel 5. dapat dilihat
jumlah  responden  berdasarkan
pendidikan S1 sebanyak 44 orang
atau 89,5%. Dan responden
pendidikan S2 sebanyak 3 orang.
Dari  hasil uraian  responden
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berdasarkan  pendidikan  dapat
diketahui bahwa sebagian besar
guru di SMP negeri 8 Pagar Alam
berpendidikan terakhir S1 hal ini
terjadi karena organisasi
membutuhkan guru yang memiliki
pemahaman dalam bidang belajar
mengajar.

Deskripsi Frekuensi  Variabel
Penelitian
a. Analisis Deskripsi Frekuensi

Variabel Disiplin Kerja (X)

Berdasarkan hasil distribusi
frekuensi tanggapan responden dapat
diketahui bahwa tanggapan pegawai
terhadap  disiplin  kerja  yang
berdasarkan indikator disiplin kerja
yang meliputi ketepatan  waktu,
pemanfaatan saran, tanggung jawab
yang tinggi dan Kketaatan terhadap
aturan sekolah. Distribusi frekuensi
tanggapan guru pada masing-masing

indikator dapat diuraikan sebagali

berikut :

1. Pada pernyataan pertama,
responden lebih banyak

menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku selalu datang tepat
waktu sesuai jam masuk kerja.

2. Pada pernyataan kedua,
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku telah  menggunakan
waktu istrirahat yang tepat.

3. Pada pernyataan ketiga,
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru selalu
pulang kerja tepat waktu sesuai
dengan peraturan yang ditetapkan
oleh sekolah.
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4. Pada  pernyataan keempat,
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku sebelum bekerja guru
selalu melakukan pemeriksaan

terhadap peralatan yang
digunakan dalam bekerja.

5. Pada pernyataan kelima
responden lebih banyak

menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku mampu menyelesaikan
pekerjaan secara tepat waktu.

6. Pada pernyataan keenam
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku  bertanggung  jawab
terhadap hasil pekerjaan yang
ditugaskan oleh sekolah.

7. Pada pernyataan ketujuh
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku selalu bekerja sesuai
dengan prosedur kerja yang telah
ditetapkan sekolah.

8. Pada  pernyataan  kedelapan
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku menggunakan pakaian
kerja sesuai dengan yang telah
ditetapkan sekolah.

9. Pada pernyataan  kesembilan
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku selalu mematuhi dan
melaksanakan semua peraturan
yang telah ditetapkan sekolah.
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10. Pada  pernyataan  kesepuluh
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku siap dikenakan sanksi
apabila melakukan kesalahan
yang merugikan sekolah.

Dari keseluruhan hasil
distribusi frekuensi dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja guru di SMP
Negeri 8 Pagar Alam cenderung baik
karena mayoritas jawaban responden
berada pada daerah positif berarti
menunjukkan bahwa disiplin kerja
telah dapat memberikan pengaruh
terhadap kinerja guru. Namun ada
beberapa responden yang menjawab
tidak setuju (TS) hal ini mengindisikan
bahwa ada beberapa aturan sekolah
yang belum sepenuhnya dipatuhi oleh
guru.

b. Analisis Deskripsi Frekuensi
Variabel Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan  hasil  distribusi
frekuensi tanggapan responden pada
tabel 5. dapat diketahui bahwa kinerja
guru di SMP Negeri 8 Pagar Alam
berdasarkan indikator kinerja yang
meliputi kuantitas, kualitas, ketepatan
waktu dan kemampuan bekerja sama.

Distribusi frekuensi tanggapan guru

pada masing masing indikator dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Pada pernyataan pertama,
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku dapat menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan batas
waktu yang telah ditentukan
sekolah.

2. Pada pernyataan kedua, responden
lebih banyak menyatakan sangat
setuju dengan pernyataan yang
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diajukan. Hal ini dapat diketahui
bahwa guru mengaku selalu
berusaha mencapai target pekerjaan
yang telah ditentukan sekolah.

3. Pada pernyataan ketiga, responden
lebih banyak menyatakan sangat
setuju dengan pernyataan yang
diajukan. Hal ini dapat diketahui
bahwa guru mengaku dapat
mengerjakan pekerjaan  dengan
teliti  sehingga tidak terdapat
kesalahan.

4. Pada pernyataan keempat,
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku memiliki pemahaman dan
keterampilan yang baik dalam
melaksanakan pekerjaan.

5. Pada pernyataan kelima, responden
lebih banyak menyatakan sangat
setuju dengan pernyataan yang
diajukan. Hal ini dapat diketahui
bahwa guru mengaku tidak pernah
menunda-nunda pekerjaan yang
telah diberikan.

6. Pada pernyataan keenam,
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku memiliki tingkat
ketidakhadiran yang rendah.

7. Pada pernyataan ketujuh, responden
lebih banyak menyatakan sangat
setuju dengan pernyataan yang
diajukan. Hal ini dapat diketahui
bahwa guru mengaku memiliki
tingkat keterlambatan datang ke
tempat kerja yang rendah.

8. Pada pernyataan kedelapan,
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku mampu menjalin
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hubungan kerja dengan atasan dan
sesama rekan kerja.

9. Pada  pernyataan  kesembilan,
responden lebih banyak
menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan yang diajukan. Hal ini
dapat diketahui bahwa guru
mengaku dapat menyelesaikan
tugas secara bekerjasama.

Dari keseluruhan hasil
distribusi frekuensi dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan kinerja guru
di SMP Negeri 8 Pagar Alam
cenderung baik karena mayoritas
jawaban responden berada pada
daerah positif. Namun ada beberapa
jawaban diatas yang menjawab tidak
setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa
guru belum optimal dalam
melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan.

Uji Instrumen Penelitian
a. Hasil Uji Validitas Instrumen
Penelitian

Pengujian validitas dilakukan
dengan menggunakan Correlation
Matrix dengan membandingkan nilai
fhiung (Correted intem — total
Correlation) dengan nilai rype pada
taraf signifikan 5% adalah sebesar
0,294 (n — 2 = 47-2 = 45). Jika nilai
Mhitung 1IN besar nilai reaper (Mhitung >
0,294), maka butir soal pernyataan
dinyatakan valid (diterima) dan
memenuhi syarat sebagai alat ukur
(Ghozali, 2011). Pada penelitian ini,
penguji validitas dilakukan terhadap
kedua variabel yaitu disiplin kerja (x)
dan kinerja guru (y). Setelah dilakukan
pengolahan data lebih lanjut diperoleh
hasil sebagai berikut :

Tabel 6: hasil uji validitas variabel disiplin

kerja (x)
N | Pernyataan hri t- t;- Keter
o | Disiplin Kerja (x) ng | el angan
1 | Saya selalu datang | 0,9 | 0, | valid
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tepat waktu sesuai | 36 | 29 pada variabel disiplin kerja. Hasil ini
ﬁz:}%ﬁ” jam masuk 4 membuktikan bahwa semua butir
_ | Saya menggunalan | o | 0 gernf}taan !nstrulr(nen dlnystakan ;{a_lld
waktu istrirahat | | 29 | valid an bisa digunakan untuk penelitian
yang tepat 4 selanjutnya.
Saya selalu pulang
kerja tepat waktu 0 Tabel 7: hasil uji validitas kinerja guru (y)
3 | sesuai dengan | 0,9 i . Pernyataan | r-—
peraturan  yang | 55 249 valid N Kinerja hitu trb-l keteran
ditetapkan ~ oleh ° guru (y) ng ane gan
sekolah Guru
Sebelum kerja saya selalu
selalu  melakukan menyelesai
4 pemeriksaan 0.7 0, kan
terhadap peralatan 6’1 29 | valid pekerjaan
yang akan 4 1 sesuai 0,95 0, valid
digunakan dalam dengan 9 294
bekerja batas
Saya mampu 0 waktu
5 | menyelesaikan 0,9 ! . yang telah
: 29 | valid -
pekerjaan  secara | 68 4 ditentukan
tepat waktu sekolah
Saya bertanggung Guru
6 jawab terhadap 08 0, selalu
hasil pekerjaan 6’1 29 | Valid berusaha
yang telah 4 mencapai 0.89 0
ditetapkan sekolah 2 | target ’ ' valid
- . 1 294
Saya selalu bekerja pekerjaan
7 sesuai dengan 0.9 0, yang telah
prosedur kerja 3’6 29 | Valid ditentukan
yang telah 4 sekolah
ditetapkan sekolah Guru ini
Saya menggunakan mengerjak
8 pakaian kerja 0.8 0, an
sesuai dengan yang 8’7 29 | Valid pekerjaan
telah  ditetapkan 4 3 dengan 0,81 0, valid
sekolah teliti 1 294
Saya selalu sehingga
mematuhi dan 0 tidak
melaksanakan 0,9 ! . terdapat
9 semua  peraturan | 55 29 | Valid kesalahan
4
yang telah Guru
ditetapkan sekolah memiliki
Siap dikenakan pemahama
1 sanksi apabila 0g | 9 n dan
0 melakukan 4’7 29 | Valid 4 keterampil | 0,65 0, valid
kesalahan yang 4 an yang | 2 294
merugikan sekolah baik dalam
Sumber : Data Primer Diolah Tahun melaksana
2021 kan
pekerjaan
. . Guru tidak
Berdasarkan hasil pengujian pernah
pada tabel 6. dapat diketahui semua 5 | menunda- | 080 | O, valid
butir pernyataan rhiwng lebih besar dari nunda 2 | 29
lavet (0,294) dari seluruh pernyataan Sg'r‘]g”i‘:gh
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Sumber : Data Primer diolah Tahun
2021
Berdasarkan hasil
pengujian validitas pada tabel 4.2.
diketahui semua butir pernyataan
Mhitung 1€DIN besar dari rper (0,294)
dari seluruh pernyataan pada
variabel kinerja guru. Hasil
membuktikan bahwa instrumen
penelitian yang digunakan valid
dan bisa digunakan  untuk
penelitian selanjutnya.

b. Hasil uji Reliabilitas instrumen

penelitian

uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui apakah alat pengukuran
mempunyai keandalan dalam
mengukur suatu variabel dalam artian
bahwa jika pengukuran di lakukan
berulang kali akan memberikan hasil
yang sama (reliabel) dalam setiap

diberikan pengukuran. Pengujian uji reliabilitas
ini menggunakan teknik Cronbach’s
Guru alpha.
memiliki Tabel 8:. hasil uji reliabilitasvariabel
6 tingkat 0,84 0, Valid : : 'pene!itian
ketidakhad 9 204 Variabel Nilai Reliabel | Keterangan
endah disiplin kerja (9 | 77" Reliabel
Guru kinerja guru (y) 0,926 .
memiliki Reliabel
Entgkflt o osa | o Sumber: Data primer diolah Tahun
! t;nerdzgnz 9 | 204 | Valid 2021
tgrj;eyapnaé _ Berdasarkan hasil perhitungan
rendah uji reliabilitas pada tabel 8. dapat di
Guru ketahui bahwa Cronbach’s alpha pada
mampu variabel disiplin  kerja atau (X)
hmueg'di"gn maupun Kinerjaguru (Y) menyatakan
8 | kerja g 0,72 | 0, valid berada di atas 0,60 (Cronbach’s alpha
dengan 5 | 294 >0,60). Hal tersebut memberikan arti
atasan dan bahwa instrumen penelitian yang
sesama digunakan dapat diandalkan (reliabel).
g‘l‘jz‘ 3;‘;; Jika nilai alpha>0,60 maka realibilitas
menyelesai di terima (Sekaran, 2017).
9 kan tugas | 0,74 0, valid ) ] o
secara 7 294 Hasil Teknik Analisis Data
bekerja a. Hasil analisis Regresi Linier
sama Sederhana

Analisis regresi linier sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional
atau kasual satu variabel independen
denganvariabel dependen. Analisis ini
dipergunakan untuk mengetahui dan
menjawab permaslahan yang sudah
menjadi kajian dalam penelitian ini
yaitu mengukur pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja guru. Berikut
adalah hasil perhitungan data yang
telah diolah menggunakan program
SPSS (statistic Product and Service
Solution) Versi 25.

Tabel 9: Analisis Persamaan Regresi Linier
Sederhana

Coefficients?
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Stand
Unstandardiz areo(l;z
ed S
. Coeff -
Model Coefficients icient T |
S g
B Std. Beta
Error
- - 0’
(Con 2
stant) 1’57 1,615 116 5
1 2
Disip 22
lin 094 | 0,042 {0958 | 5| 0
kerja 32
a. Dependent Variable: Totally

Sumber : Data Primer diolah 2021

Berdasarkan tabel 9. didapatkan hasil
regresi sebagai berikut :

Y =-1,872+0,94X + e

Berdasarkan persamaan
tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai
constant (a) adalah sebesar -1,872
dapat diartikan apabila variabel
disiplin kerja (X) dianggap konstan
atau tidak mengalami perubahan maka
kinerja guru SMP Negeri 8 Pagar
Alam sebesar -1,872. Nilai pada
persamaan  regresi  menunjukkan
adanya hubungan searah variabel
disiplin kerja (X) dan kinerja guru (Y),
dengan kata lain jika variabel disiplin
kerja (X) ditingkatkan sebesar 1 satuan
maka kinerja guru (Y) akan meningkat
sebesar 0,94.

b. Analisis koefisien korelasi (r)
dan koefisien determinasi (R?)

Analisis  korelasi  memiliki
fungsi utama yaitu untuk mengetahui
seberapa erat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Sedangkan koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen. Hasil
perhitungan koefisien korelasi dan
koefisien determinasi antara disiplin
kerja terhadap kinerja guru SMP

P-ISSN 1858-2451

Negeri 8 Pagar Alam ditunjukkan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 10: hasil analisis koefisien korelasi (r) dan
koefisien determinasi (R?)

Model Summary

Std.
Adjusted | Error of

R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 0,958% | 0,919 0,917 0,91340

a. Predictors: (Constant), Totalx

a. Predictors : (constan), Disiplin
kerja

b. Dependen V variabel : kinerja
guru

Sumber : Data primer diolah Tahun

2021

Berdasarkan tabel 10.
dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,958 ini menunjukkan bahwa
variabel disiplin  kerja  memiliki
hubungan yang kuat dengan Kinerja
guru. Sedangkan untuk nilai R Square
sebagai koefisien determinasi sebesar
0,919 hal ini menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja (X) menjelaskan
kinerja sebesar 91,9% sedangkan
sisanya 8%.

Uji t

Uji t ini dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam regresi
variabel independen (disiplin kerja)
berpengaruh terhadap variabel
dependen (kinerja guru). Hasil analisis
regresi  linier  sederhana  dapat
diketahui uji t seperti pada tabel
dibawah berikut ini :

Tabel 11: hasil uji signifikan

variabel independen |t | tase | Sig

kesimpulan

disiplin kerja (X)

22,532 12014] O

thi'runq> ttalbel

Sumber : Data primer diolah Tahun
2021
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Berdasarkan hasil dari tabel
10. sebelumnya diketahui bahwa
nilai koefisien regresi variabel
disiplin kerja sebesar 0,94 bernilai
positif. Selanjutnya pada tabel 11.
diperoleh  nilai  thwng Sebesar
(22,532) > tape (2,014) dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)
maka hipotesis diterima yakni ada
pengaruh  yang  positif  dan
signifikan antara disiplin Kkerja
terhadap kinerja guru di SMP
Negeri 8 Pagar Alam.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian yang

telah  dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa  variabel
disiplin kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap
kinerja guru di SMP Negeri 8 Pagar
Alam.Setelah dilakukan pengujian
dengan analisis regresi linier
sederhana di dapatkan hasil Y = -
1,872 + 0,94X + e, membuktikan
bahwa persamaan regresi dalam
penelitian ini menunjukkan variabel
disiplin  dan kinerja  memiliki
hubungan searah. Hasil koefisien
korelasi ~ sebesar 0,958 yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut
pada interval yang menyatakan
tingkat hubungan yang kuat. Lalu
hasil  perhitungan  determinasi
antara disiplin  kerja terhadap
kinerja guru di SMP Negeri 8 Pagar
Alam sebesar 91,9% dan sisanya
8% (100% - 91,9%) dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

. Untuk hasil perhitungan uji t
diperoleh nilai thiwng Sebesar 22,532
sedangkan  tapel pada  taraf
signifikan 5%  dan  derajat
kebebasan (dk=47-2) sebesar 2,014
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yang berarti thiwng (22.532) >
trapel(2.014) maka pendapat
pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja (X) terhadap kinerjs
guru (Y). Adanya pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja guru dapat
diterima, hasil ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
(Sinambela, 2012) yaitu semakin
tinggi disiplin seseorang maka akan
tinggi juga Kinerja orang tersebut.
Pegawai yang memiliki disiplin
kerja yang baik diharapkan mampu
berusaha semaksimal  mungkin
untuk menyelesaikan pekerjaannya,
sehingga dapat  menghasilkan
kinerja  yang  optimal  bagi
organisasi.

. Penelitian ini menunjukkan bahwa

fenomena awal yang terjadi
dilapangan  bertolak  belakang
dangan hasil  penelitian  yang

dilakukan.  Hal ini  karena
berdasarkan hasil yang diperoleh
peneliti menyatakan bahwa

fenomena disiplin kerja belum baik
dilhat dari adanya pelanggaran
disiplin kerja. Namun hasil dari
penelitian data kuesioner
menyatakan disiplin kerja
cenderung baik. Oleh karena itu,
hasil penelitian dengan hasil data
kuesioner berbeda dan bertolak
belakang akibat ketidak
konsistenan semua guru dalam
mengisi data kuesioner. sehingga
penelitian  ini  nantinya dapat
dikembangkan atau dilanjutkan
untuk mengkaji fenomena disiplin
kerja belum baik dilhat dari adanya
pelanggaran disiplin kerja.
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